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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine how MSMEs in the Rengasdengklok sub-district use accounting 
information. Specifically, the study will focus on accounting expertise, educational attainment, business 
experience, and business scale. This research employs a quantitative methodology. The 97 respondents who 
made up the study sample were chosen using the Slovin technique. Direct or online distribution of 
questionnaires to MSME actors is the strategy used to acquire study data. Multiple linear regression 
analysis was used for data analysis. The study's findings indicate that although the accounting knowledge 
variable has no effect on the usage of accounting information, the factors of education level, business 
experience, and business scale do. 
Keywords : Accounting Knowledge, Education Level, Business Experience, Business Scale, Accounting 
Information.  

 
ABSTRAK 

Maksud dari studi ini ialah guna mencari tahu bagaimana pengetahuan akuntansi, tingkat pendidikan, 
pengalaman usaha, serta skala usaha memengaruhi pemakaian informasi akuntansi oleh pelaku UMKM di 
kecamatan Rengasdengklok. Studi ini menerapkan metode kuantitatif. Metode slovin digunakan untuk 
menentukan sampel penelitian, yang terdiri dari 97 responden. Metode penghimpunan data studi ini 
melibatkan sebaran kuesioner kepada pelaku UMKM secara langsung ataupun melalui internet. Analisis 
data dilaksanakan dengan menerapkan analisis regresi linear berganda. Temuan dari studi ini yakni , 
variabel tingkat pendidikan, pengalaman usaha, serta skala usaha berdampak pada pemakaian informasi 
akuntansi, sementara itu variabel pengetahuan akuntansi tidak berdampak pada penggunaan informasi 
akuntansi 
Kata Kunci : Pengetahuan Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Pengalaman Usaha, Skala Usaha, Informasi 
Akuntansi. 
 
PENDAHULUAN 

Pada tahun 2008, UU No. 20 
menetapkan UMKM ialah jenis bisnis 
yang didirikan oleh individu ataupun 
sekelompok orang yang memiliki dana 
tertentu serta bertujuan untuk 
memperoleh laba dengan kemampuan 
mereka agar memajukan proses bisnis 
yang dapat disesuaikan. Tujuan undang-
undang ini adalah 
untuk membantu UMKM menjadi lebih 
kuat dan mandiri. (Risa et al., 2021). 

Dalam hal menggunakan 
informasi akuntansi dengan benar, 
industri kecil dan menengah menghadapi 
beberapa masalah. Meskipun dalam era 
globalisasi ekonomi, persaingan bisnis 
semakin ketat, Selama mereka 
menjalankan bisnis mereka, mereka 
seharusnya menggunakan informasi 
akuntansi. Hal ini disebabkan oleh fakta 
maka banyak usaha kecil dan menengah 
(UMKM) masih gagal mencatat 
akuntansi dengan benar (Awanda 
Nirwana, 2019). Kondisi ini terjadi 
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ketika perusahaan kecil dan menengah 
(UMKM) di kecamatan Rengasdengklok 
karena mereka tidak memahami 
akuntansi, dan banyak dari mereka tidak 
tahu betapa pentingnya menulis 
pembukuan. Akibatnya, laporan 
finansial yang mereka buat hanya 
berfokus pada keuntungan dan tidak 
menilai hasil pencapaian usahanya. 
Namun, 45% UMKM di Indonesia 
menggunakan informasi akuntansi dan 
55% tidak (IAI Global). Data statistik 
berikut menunjukkan penggunaan 
informasi akuntansi oleh UMKM di 
Indonesia : 

Gambar 1. Penggunaan informasi 
Akuntansi di Kalangan UMKM di 

Indonesia 
Sumber : Berita Ikatan Akuntansi 

Indonesia 
Data menunjukkan bahwa bagian 

besar UMKM di Indonesia belum 
menggunakan informasi akuntansi 
secara efektif pada operasi mereka. Ini 
menunjukkan bahwa kita perlu 
meningkatkan pengetahuan akuntansi 
dan memberi UMKM sumber daya dan 
pelatihan yang cukup untuk 
meningkatkan penggunaan informasi 
akuntansi. 

Peran informasi akuntansi 
memiliki banyak guna untuk para 
pemilik UMKM sebagai alat pengendali 
keuangan untuk menentukan 
keberhasilan usaha dan pemilik usaha 
dapat mengambil keputusan, sehingga 
dapat  memantau perkembangan usaha 
nya sendiri (Hatta & Budiyati, 2021). 
Sangat menarik untuk melihat 

bagaimana bisnis kecil serta menengah 
(UMKM) melihat penggunaan informasi 
akuntansi. Pemilik UMKM akan 
mendorong guna informasi akuntansi 
dalam bisnis mereka jika mereka pikir itu 
penting. Pelatihan akuntansi sangat 
penting karena mengingat pentingnya 
informasi akuntansi. (Risa et al., 2021). 

Aspek pertama yang memengaruhi 
pemakaian informasi akuntansi oleh 
UMKM ialah pengetahuan akuntansi 
yang rendah dan pemahaman yang 
buruk tentang akuntansi untuk 
mengelola laporan keuangan usahanya 
sendiri (Nurhikmah et al., 2024). Faktor 
kedua yang penting adalah Tingkat 
Pendidikan, jika para pelaku UMKM 
menempuh pendidikan yang lebih baik, 
akan lebih mudah para usaha 
menentukan kemampuan dan 
keahliannya dalam menjalankan usaha 
nya (Hatta & Budiyati, 2021). 
Pengalaman usaha merupakan faktor 
ketiga yang memengaruhi penggunaan 
informasi akuntansi yaitu lamanya 
seseorang menekuni bidang usahanya 
akan  membentuk pengetahuan serta 
keterampilan akibat adanya pengalaman 
yang dimiliki (Mubarokah & 
Srimindarti, 2022). Skala usaha 
merupakan faktor keempat yang 
mempengaruhi skala usaha, Salah satu 
indikator perkembangan suatu 
perusahaan adalah ukuran bisnisnya, 
sehingga bertambah nya karyawan tiap 
tahun maka menandakan bahwa 
perusahaan berkembang dengan baik 
(Kaukab et al., 2020). 

Beberapa penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh (Mubarokah & 
Srimindarti, 2022), menemukan bahwa 
tingkat pendidikan, skala bisnis, dan 
pengalaman kerja adalah factor yang 
memengaruhi penggunaan infomasi 
akuntansi. Penelitian tersebut 
diselesaikan oleh (Nurhikmah et al., 
2024), menemukan bahwa pemahaman 
akuntansi dan motivasi kerja berdampak 
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nyata pada penggunaan informasi 
akuntansi. Studi tersebut dilaksanakan 
oleh (Mustofa & Trisnaningsih, 2021) 
mengetahui bahwa pengalaman kerja 
tidak dipengaruhi terhadap informasi 
akuntansi. Penelitian tersebut dilakukan 
oleh (Hatta & Budiyati, 2021) 
menemukan bahwa tingkat pendidikan 
tidak dipengaruh signifikan pada 
penggunaan informasi akuntansi. 

(UMKM di Rengasdengklok 
tentang penggunaan informasi 
akuntansi. Pemilik usaha kecil (UMKM) 
menghadapi masalah dengan akuntansi 
karena mereka tidak terbiasa dengannya. 
Banyak dari mereka bahkan belum 
memahami pentingnya pencatatan 
pembukuan. Akibatnya, laporan 
finansial yang dibuat oleh usaha kecil 
dan menengah (UMKM) hanya melihat 
keuntungan dan tidak menilai hasil 
pencapaian usahanya. Penelitian ini akan 
mempertimbangkan pengetahuan 
akuntansi, tingkat pendidikan, 
pengalaman kerja, dan skala bisnis 
sebagai faktor-faktor yang relevan, 
mengingat kondisi tersebut. 

Berdasarkan hasil studi 
sebelumnya yang berubah-ubah dengan 
studi terdahulu peneliti menguji variabel 
yang telah diuji sebelumnya dan 
menemukan hasil yang tidak sama, 
dengan perubahan tempat peneliti pada 
UMKM di kecamatan rengasdengklok. 
Tujuannya ialah guna mengetahui 
apakah variabel seperti pemahaman 
mereka tentang akuntansi, tingkat 
pendidikan, pengalaman kerja 
sebelumnya, dan skala usaha 
mempengaruhi seberapa baik mereka 
menggunakan informasi akuntansi. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Kegunaan Keputusan (decision 
usefulness theory) 

Teori kegunaan keputusan 
membahas betapa pentingnya informasi 
akuntasi yang berkualitas tinggi agar 

pengguna bisa membuat keputusan yang 
lebih baik. Penyusunan Board of 
Financial Accounting Standards 
(FASB), atau Statement of Financial 
Accounting Concepts (SFAC) yang 
berlaku di Amerika Serikat, 
menghasilkan teori ini. Untuk 
memastikan bahwa cakupan informasi 
akuntansi memenuhi kebutuhan 
pengambilan keputusan yang akan 
menggunakannya, penyaji informasi 
akuntansi harus mempertimbangkan 
aspek-aspek berikut. Ini termasuk berapa 
banyak laporan keuangan yang 
dibutuhkan pengguna saat menyajikan 
informasi akuntansi. 

 
KERANGKA PEMIKIRAN DAN 
HIPOTESIS PENELITIAN 
Pengaruh pengetahuan akuntansi 
pelaku UMKM terhadap penggunaan 
informasi akuntansi 

Keahlian yang tinggi pada bidang 
akuntansi akan mendatangkan 
peningkatan penggunaan informasi 
akuntansi. Ini dijadikan oleh pemahaman 
yang mendalam pelaku UMKM terhadap 
data, bukti, dan informasi terkait cara 
penulisan, pengelompokan, dan 
ringkasan peristiwa ekonomi. Tingkat 
penggunaan informasi akuntansi yang 
lebih tinggi tentu memberikan kontribusi 
positif dalam mendukung pengambilan 
keputusan (Made et al., 2020). 
Hubungannya dengan teori kegunaan 
keputusan ini memiliki hak untuk 
memenuhi kebutuhan pengambilan 
keputusan dalam penyajian informasi 
akuntansi. Ini sesuai dengan studi 
(Mustofa & Trisnaningsih, 2021) bahwa 
pengetahuan akuntansi berpengaruh 
positif signifikat pada penggunaan 
informasi akuntansi. 
H1: Pengetahuan akuntansi 
berpengaruh pada penggunaan 
informasi akuntansi pada pelaku 
UMKM. 
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Pengaruh Tingkat Pendidikan pelaku 
UMKM terhadap penggunaan 
informasi akuntansi 

Tingkat pendidikan yang diacu 
ialah pendidikan formal yang telah 
ditempuh melalui pemilik UMKM, 
termasuk tingkat SD, SMP, SMA, D3, 
dan sarjana. Peningkatan tingkat 
pendidikan diharapkan dapat membawa 
peningkatan dalam pengetahuan, yang 
pada gilirannya diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas usaha UMKM 
(Khadijah & Purba, 2020). 
Hubungannya dengan teori kegunaan 
keputusan ini memiliki hak untuk 
memenuhi kebutuhan pengambilan 
keputusan dalam penyajian informasi 
akuntansi. Hasilnya sesuai dengan studi 
(Khadijah & Purba, 2020) maka 
tingkatan pendidikan berdampak nyata 
signifikan pada penggunaan informasi 
akuntansi. 
H2: Tingkatan Pendidikan berdampak 
pada penggunaan informasi akuntansi 
pada pelaku UMKM. 
 
Pengaruh pengalaman usaha pelaku 
UMKM terhadap penggunaan 
informasi akuntansi 

Pengalaman usaha adalah proses di 
mana pemilik usaha memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan dalam 
menjalankan kegiatan operasional 
usahanya (Utomo et al., 2023). Selain 
itu, lama kerja seseorang memiliki 
dampak yang signifikan terhadap 
karakteristik kerja, di mana durasi kerja 
yang lebih lama dalam menggunakan 
sistem informasi akuntansi bisa 
meningkatkan kinerja individu dan 
mendukung efektivitas dalam penyajian 
informasi akuntansi. Hubungannya 
dengan teori kegunaan keputusan ini 
memiliki hak untuk memenuhi 
kebutuhan pengambilan keputusan 
dalam penyajian informasi akuntansi. 
Hasilnya sebanding dengan studi (Listifa 
& Agus, 2021) maka pengalaman usaha 

berpengaruh positif pada penggunaan 
informasi akuntansi. 
H3: Pengalaman Usaha berpengaruh 
pada penggunaan informasi akuntansi 
pada pelaku UMKM. 
Pengaruh skala usaha pelaku UMKM 
terhadap penggunaan informasi 
akuntansi 

Skala usaha sebagai keahlian 
perusahaan guna mengendalikan 
operasionalnya dengan 
mempertimbangkan jumlah aset, tenaga 
kerja, dan keuntungan yang dihasilkan 
secara berkala (Mustofa & 
Trisnaningsih, 2021). Kapasitas suatu 
perusahaan untuk mengelola 
operasionalnya disebut skala usaha, yang 
diukur berdasarkan jumlah aset, tenaga 
kerja, dan penghasilan yang diperoleh 
selama  waktu tertentu. Hubungannya 
dengan teori kegunaan keputusan ini 
memiliki hak untuk memenuhi 
kebutuhan pengambilan keputusan 
dalam penyajian informasi akuntansi. 
Hasil ini sebanding dengan studi (Made 
edy septian & Putu riska wulandari., 
2019) maka skala usaha berdampak 
positif pada penggunaan informasi 
akuntansi. 
H4: Skala Usaha berdamoak pada 
penggunaan informasi akuntansi pada 
pelaku UMKM. 
 
KERANGKA PEMIKIRAN 
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METODE PENELITIAN 
Data primer yang dikumpulkan 

dari pelaku UMKM di kecamatan 
Rengasdengklok secara langsung dan 
secara online adalah alasan mengapa 
penelitian ini menerapkan metode 
kuantitatif. Keputusan untuk 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
didasarkan pada kenyataannya data yang 
dipakai ialah data numerik yang akan 
dianalisis secara statistik. 

Populasi penelitian yang menjadi 
target adalah para pelaku UMKM di Kec. 
Rengasdengklok, yang sebanyak 2,540 
UMKM dan terdaftar dalam dinas 
perdagangan koperasi dan UKM Kota 
Karawang. 

Metode Slovin dapat mengukur 
ukuran sampel antara sepuluh hingga 
dua puluh persen populasi penelitian. 
Sebanyak 2,540 UMKM ada di 
Kecamatan Rengasdengklok, jadi guna 
mencapai kesesuaian, presentase 
kelonggaran yang dipakai ialah sepuluh 
persen dari perolehan penghitungan. 
Perhitungan menunjukkan bahwa 97 dari 
semua UMKM di Kecamatan 
Rengasdengklok adalah responden.. 

Peneliti menyebarkan kuisioner 
kepada pelaku UMKM secara langsung 
atau online, yang terdiri dari daftar 
pertanyaan yang relevan dengan 
penelitian, guna mendapatkan data dan 
keterangan yang diperlukan untuk studi 
ini.  

Regresi linear berganda adalah 
teknik analisis data yang dipakai. 
Sebelum uji asumsi klasik digunakan, 
validitas dan reliabilitas data diuji. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Gambaran Umum Responden 

Untuk analisis ini, responden 
adalah pemilik (UMKM), yang 
berjumlah 97 dari seluruh UMKM yang 

terletak di sekitar Kecamatan 
Rengasdengklok. 

Tabel 1. Profil UMKM 
Keterangan Total Persentase 
Jenis 
kelamin 

  

Laki-laki 32 33% 
Perempuan 67 67% 
Total 97 100% 
Jenis usaha   
Dagang 56 58% 
jasa 41 42% 
Total 97 100% 
Pendidikan   
D3 9 9% 
S1 16 17% 
SD 2 2% 
SMA 53 54% 
SMP 17 18% 
Total 97 100% 
Lama usaha   
>10 thn 10 10% 
1-5 thn 35 36% 
6-10 thn 52 54% 
Total 97 100% 

Berdasarkan hasil diatas ada 
perbedaan jenis kelamin yang 
cukup signifikan, jenis usaha dominan 
oleh pedagang, Tingkat Pendidikan 
didominasi oleh mereka yang telah 
menyelesaikan SMA, dan untuk jangka 
waktu usaha didominasi dari 6 hingga 10 
tahun. 
 
Uji Validitas 

Uji validitas ini diperlukan guna 
menentukan validitas pernyataan kita 
dan penelitian kita. Tabel berikut 
menunjukkan hasil pengujian validitas : 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
Variabel Item r hitung r tabel Hasil 

Validitas 
Pengetahuan 

Akuntansi 
(X1) 

X1.1 
X1.2 
X1.3 
X1.4 
X1.5 

0,609 
0,762 
0,783 
0,753 
0,758 

0,1975 
0,1975 
0,1975 
0,1975 
0,1975 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Tingkat 
Pendidikan 

(X2) 

X2.1 
X2.2 
X2.3 
X2.4 
X2.5 

0,724 
0,804 
0,627 
0,778 
0,627 

0,1975 
0,1975 
0,1975 
0,1975 
0,1975 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
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Pengalaman 
Usaha (X3) 

X3.1 
X3.2 
X3.3 
X3.4 
X3.5 

0,754 
0,687 
0,683 
0,541 
0,591 

0,1975 
0,1975 
0,1975 
0,1975 
0,1975 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Skala Usaha 
(X4) 

X4.1 
X4.2 
X4.3 
X4.4 
X4.5 

0,609 
0,706 
0,589 
0,624 
0,601 

0,1975 
0,1975 
0,1975 
0,1975 
0,1975 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Informasi 
Akuntansi (Y) 

Y.1 
Y.2 
Y.3 
Y.4 
Y.5 

0,739 
0,802 
0,752 
0,711 
0,802 

0,1975 
0,1975 
0,1975 
0,1975 
0,1975 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Karena nilai r tabel > nilai hitung, 
table menunjukkan bahwa semua item 
peryataan valid. 
 
Uji Reabilitas 

Suatu variabel bisa dikatakan 
reliabel jika nilai alpha > 0,60. Berikut 
hasil uji reabilitas : 

Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Alpha Keterangan 

X1 0,785 Reliabel 
X2 0,756 Reliabel 
X3 0,663 Reliabel 
X4 0,613 Reliabel 
Y 0,816 Reliabel 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan pada 
semua variabel independen dengan 
menerapkan pengujian Kolmogorov 
Smirnov. Apabila perolehan Sig diatas 
5% data tersebut dapat dikatakan 
diseminasi normal atau sebaliknya jika 
nilai signifikasinya dibawah 5% oleh 
karena itu, data ini dapat dianggap tidak 
biasa. Tabel berikut menunjukkan hasil 
pengujian normalitas ini : 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

  

Perolehan pengujian normalitas 
memiliki angka signifikan dengan 
menggunakan Kolmogorov Smirnov 
yaitu bernilai 0,144 nilai ini melebihi 
0,05, maka data tercatat secara normal, 
jadi asumsi normalitas penelitian ini 
dipenuhi. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Multikolinearitas diuji guna 

mengidentifikasi apakah model regresi 
menunjukkan hubungan dengan variable 
independent. Multikolinearitas terjadi 
jika toleransi < 0,10 atau VIF > 10. Tabel 
di atas menunjukkan maka tidak ada 
multikolinearitas pada semua variabel. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dipakai 
guna menentukan apakah konsep 
heteroskedastisitas klasik salah atau 
tidak. Nilai absolute residual tidak 
standar sebagai variabel dependen dan 
variabel bebas diregresikan dengan uji 
glejser. (Khadijah & Purba, 2020). 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Hasil di atas menunjukkan bahwa 

nilai sig X1 senilai 0,035, X2 senilai 
0,181, X3 senilai 0,028 serta X4 senilai 
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0,655 dimana keempat variabel nilai sig 
melebihi 0,05 maka heteroskedastisitas 
tidak ada. 
 
Analisis Deskriptif 

Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif 

 
Berdasarkan hasil di atas, terlihat 

bahwa peneliti mengumpulkan data 
tentang variabel pengetahuan akuntansi, 
dengan nilai minim 7 dan nilai max 23, 
nilai standar pengetahuan akuntansi 
sebesar 14,18, dan standar deviasi data 
pengetahuan akuntansi sebesar 3,935. 
Dalam data tersebut, variabel tingkat 
pendidikan mempunyai nilai minim 6, 
nilai max 25, nilai standar tingkat 
pendidikan 18,70, dan standar deviasi 
data tingkat pendidikan adalah 3,698. 
Dari data tersebut, variabel pengalaman 
usaha mempunyai nilai minim 8 dan nilai 
max 24. Nilai pengalaman usaha mean 
ialah 16,29 serta standar deviasi data 
pengalaman usaha ialah 3,461. Dari data 
tersebut, variabel skala bisnis 
mempunyai nilai minim 10 dan nilai max 
25, nilai skala bisnis rata-rata adalah 
20,32, dan standar deviasi data skala 
bisnis adalah 2,798. Variabel informasi 
akuntansi mempunyai nilai minim 7 
sedangkan nilai max 24. Nilai standar 
informasi akuntansi adalah 18,39 dan 
standar deviasi data informasi akuntansi 
adalah 3,639. Jadi, kita bisa mengatakan 
bahwa semua data tersebar dengan baik. 

 
Uji F 

Tabel berikut menunjukkan uji F, 
yang mengevaluasi faktor yang 

memengaruhi variabel dependen dan 
variabel independen : 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 
Seperti yang telihat diatas banyak 

faktor berpengaruh pada informasi 
akuntansi, termasuk tingkat pendidikan, 
pengalaman bisnis, dan skala bisnis. 
karena nilai sig 0,00 lebih rendah dari 
0,05. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tujuan analisis regresi adalah 
untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap 
variabel terkait (Y). Dalam penelitian 
ini, analisis regresi linear berganda 
digunakan. Hasil perhitungan analisis 
regresi linear berganda dapat dilihat di 
bawah ini: 
Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 
Table 9 menunjukkan persamaan 

regresi linier berganda untuk studi ini: Y 
= 24,462 + -0,309 X1 + -0,499 X2 + 
0,935 X3 + -0,374 X4. 
 
Uji t 

Guna menentukan seberapa besar 
dampak satu variable independent pada 
semua variable dependent, uji statistik t 
digunakan (Ghozali,2016:97). Jika nilai 
tersebut signifikan p kurang dari 0,05, 
Ho ditolak; sebaliknya, apabila 
perolehan tersebut Sig p > 0,05, Ho 
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diterima. Ini mengindikasikan 
bahwasanya variable independent dan 
masing-masing dari variabel 
dependen saling mempengaruhi. 

Tabel 10. Hasil Uji t 

 
Karena nilai signya sejumlah 

0,167 > 0,05, tabel ini terbukti maka 
pengetahuan akuntansi (X1) 
tidak mempengaruhi penggunaan 
informasi akuntansi secara signifikan. 
Ada potensi bahwa tingkat pendidikan 
(X2), pengalaman usaha (X3), serta 
skala usaha (X4)  mempengaruhi 
pemakaian informasi akuntansi 
(Y), karena nilai sig tingkat pendidikan 
(X2) sebesar 0,002, pengalaman usaha 
(X3) sejumlah 0,004, dan skala usaha 
(X4) sejumlah 0,003<0,05. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien 
Determinasi (R²) 

 
Seperti yang ditunjukkan dalam 

tabel, ada dampak variable independent 
pada variable dependent senilai 17,6%, 
dengan nilai Adjusted R, sebesar 0,176. 

 
Pembahasan 
Pengaruh pengetahuan akuntansi 
terhadap penggunaan informasi 
akuntansi 

Perolehan pengujian statistik 
mengindikasikan bahwa pengetahuan 
akuntansi tidak mempengaruhi 
penggunaan informasi akuntansi. Oleh 

karena itu, hipotesis pertama (H1) 
ditolak, menunjukkan tidak adanya 
dampak positif dari pengetahuan 
akuntansi terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. Temuan ini selaras 
dengan penelitian Afrianti dan Halim 
(2021), yang menyatakan bahwa 
pengetahuan akuntansi tidak 
berkontribusi pada peningkatan 
penggunaan informasi akuntansi, namun 
bertentangan dengan hasil studi Made et 
al. (2020), yang menemukan adanya 
pengaruh positif dari pengetahuan 
akuntansi. 

Pelaku UMKM setuju bahwa 
memahami akuntansi akan mendorong 
UMKM untuk berbisnis dan 
mengembangkan bisnis mereka. Mereka 
juga setuju bahwa pengetahuan 
akuntansi dapat mempengaruhi kinerja 
bisnis. Namun, analisis data 
menunjukkan bahwa pelaku UMKM 
tidak mempunyai pengetahuan tentang 
ilmu akuntansi pada penggunaan 
informasi akuntansi, sehingga pemilik 
UMKM tidak mempunyai pandangan ke 
depan untuk mengembangkan bisnis 
yang dijalankan. Maka hasil penelitian 
ini berbeda dengan teori kegunaan 
keputusan ini memiliki hak untuk 
memenuhi kebutuhan pengambilan 
keputusan dalam penyajian informasi 
akuntansi, hal tersebut menunjukan 
bahwa para pemilik UMKM yang berada 
di kecamatan rengasdengklok tidak 
memahami akuntansi dan tidak 
menggunakan akuntansi dengan baik 
untuk mencatat keuangan usahanya. 

 
Pengaruh tingkat pendidikan 
terhadap penggunaan informasi 
akuntansi 

Perolehan dari tes statistik 
membuktikan tingkatan pendidikan 
mempengaruhi penggunaan informasi 
akuntansi. Dengan demikian, bisa 
menyimpulkan bahwasanya H2 
diterima, yang berarti tingkatan 
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pendidikan mempengaruhi penggunaan 
informasi akuntansi dengan baik. Hal ini 
sebanding dengan temuan sebelumnya 
yang menunjukan bahwasanya tingkat 
pendidikan berdampak nyata pada 
penggunakan informasi akuntansi 
(Listifa & Agus, 2021) dan peneliti ini 
tidak sebanding dengan studi 
sebelumnya yang menunjukan maka 
tingkat pendidikan tidak berdampak 
nyata pada penggunaan informasi 
akuntansi (Nurhikmah et al., 2024). 

Hal tersebut menyampaikan 
besarnya tingkatsanya pendidikan yang 
diterima oleh pemilik UMKM, semakin 
besar kemungkinan mereka akan 
menggunakan informasi akuntansi di 
operasi bisnis mereka. Maka hasil 
penelitian ini mendukung teori kegunaan 
keputusan ini memiliki hak untuk 
memenuhi kebutuhan pengambilan 
keputusan dalam penyajian informasi 
akuntansi, hal tersebut menunjukkan 
maka semakin tinggi tingkat pendidikan, 
bahwa kesadaran untuk menggunakan 
informasi akuntansi dari bidang operasi, 
manajemen dan keuangan akan 
membatu mereka melakukan usaha 
dengan lebih baik dan memudahkan 
pengambilan keputusan. 

 
Pengaruh pengalaman usaha 
terhadap penggunaan informasi 
akuntansi 

Perolehan pengujian statistik 
membuktikan pengalaman usaha 
memengaruhi penggunaan informasi 
akuntansi. Oleh karena itu, H3 dapat 
diterima karena pengalaman usaha 
mempengaruhi penggunaan informasi 
akuntansi dengan optimal. Ini cocok 
dengan studi terdahulu yang mengatakan 
bahwasanya pengalaman kerja 
berdampak nyata pada penggunaan 
informasi akuntansi (Romandhon et al., 
2023) dan peneliti ini tidak sesuai 
dengan studi terdahalu yang menunjukan 
maka pengalaman kerja tidak berdampak 

nyata pada penggunaan informasi 
akuntansi (Romandhon & Taqwim, 
2022). 

Hal tersebut mengindikasikan 
pemilik dan karyawan UMKM di Kec. 
Rengasdengklok mempunyai 
pengalaman yang akan sangat berguna 
dalam penyebaran dan penggunaan 
informasi akuntansi yang mempunyai 
kualitas tinggi. Maka hasil studi ini 
mendukung teori kegunaan keputusan 
ini memiliki hak untuk memenuhi 
kebutuhan pengambilan keputusan 
dalam penyajian informasi akuntansi, 
Hal ini membuktikan maka pengalaman 
kerja seseorang memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap karakteristik 
pekerjaannya. Pengalaman yang lebih 
lama menggunakan sistem informasi 
akuntansi dapat memajukan kinerja 
seseorang dan membantu menyajikan 
informasi akuntansi dengan lebih efisien. 
 
Pengaruh skala usaha terhadap 
penggunaan informasi akuntansi 

Perolehan pengujian statistik 
membuktikan skala bisnis mempengaruh 
pada penggunaan informasi akuntansi. 
Oleh karena itu, H4 diterima, dengan 
kata lain skala bisnis berdampak nyarta 
terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. Hal ini sebanding dengan 
studi terdahulu yang mengindikasikan 
bahwasanya skala bisnis berdampak 
nyata pada penggunaan informasi 
akuntansi (Br purba & Khadijah, 2020) 
dan peneliti ini tidak sesuai dengan studi 
terdahalu yang menunjukan maka skala 
bisnis tidak berdampak nyata pada 
penggunaan informasi akuntansi 
(Kaligis & Lumempouw, 2021). 

Hal ini membuktikan bahwasanya 
skala bisnis ialah kapasitas perusahaan 
untuk mengelola operasionalnya, yang 
diukur berdasarkan total aset, tenaga 
kerja, dan pendapatan yang diperoleh 
dalam jangka waktu tertentu. Maka hasil 
penelitian ini mendukung teori kegunaan 
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keputusan ini memiliki hak untuk 
memenuhi kebutuhan pengambilan 
keputusan dalam penyajian informasi 
akuntansi, Hal itu  menunjukkan bahwa 
perusahaan UMKM di kecamatan 
Rengasdengklok memiliki skala usaha 
atau jumlah karyawan yang besar, yang 
berdampak pada penggunaan informasi 
akuntansi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Hasilnya menunjukkan bahwa 
hal-hal seperti tingkat pendidikan, 
pengalaman kerja, dan ukuran bisnis 
memengaruhi penggunaan informasi 
akuntansi. Dengan kata lain, pemilik 
UMKM dengan tingkat pendidikan yang 
lebih besar akan lebih sering 
menggunakan data akuntansi dalam 
operasi bisnis mereka yang memiliki 
skala bisnis yang lebih besar atau banyak 
karyawan. Selain itu, pengalaman yang 
dipunyai oleh pekerja dan pemilik 
UMKM di Kec. Rengasdengklok akan 
sangat menolong pada tahapan. 
Sementara pemahaman akuntansi tidak 
memengaruhi penggunaan informasi 
akuntansi, para pelaku UMKM di 
kecamatan Rengasdengklok tidak 
memahami akuntansi dan tidak 
menggunakan akuntansi dengan baik 
untuk mencatat keuangannya. 
Implikasi dan Saran 
Implikasi 

Implikasi dari Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan informasi 
kepada pelaku UMKM untuk membantu 
mereka menulis laporan keuangan yang 
lebih baik. Untuk meningkatkan 
pemahaman akuntansi dan membantu 
dalam membuat keputusan tentang 
pengembangan bisnis. Meningkatkan 
tingkat pendidikan guna mendapatkan 
pendidikan yang lebih baik. Selain itu 
UMKM juga dianjurkan untuk 
meningkatkan skala bisnis yang besar 
atau jumlah staf yang besar dan 
meningkatkan pengalaman usaha yang 

lebih baik. Hal tersebut agar minat untuk 
penggunaan informasi akuntansi lebih 
tinggi. 

 
Saran 

Diharapkan peneliti selanjutnya 
akan memperluas topik penelitian 
dengan menambahkan variabel lain 
selain yang dibahas dalam pembahasan 
ini, misalnya seperti pendapatan 
UMKM. Mereka juga diharapkan untuk 
memperluas jumlah sampel atau 
mengganti bidang UMKM lain untuk 
menunjukkan pengaruh masing-masing 
variabel. 
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